
BAB IV 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI 

4.1 Kesimpulan 

 Data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka dilakukan pengujian 

reliabilitas untuk mengetahui konsistensi jawaban responden dari waktu ke waktu, serta 

pengujian validitas untuk menyatakan sah atau tidaknya kuesioner. Hasil pengujian reliabilitas 

dan validitas dari data yang di PT. Derma Beauty Indonesia menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dinyatakan reliabel dan valid. Setelah melakukan statistik, data diuji asumsi klasik 

yang meliputi uji reliabilitas, normalitas dan linieritas. 

 Dengan demikian, kesimpulan yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

di PT Derma Beauty Indonesia. Lingkungan kerja memang sangat penting untuk 

mendukung kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Ketika lingkungan 

merasa nyaman, maka karyawan pun akan merasakan kenyamanan tersendiri dalam 

bekerja 

 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT 

Derma Beauty Indonesia. Jika unsur-unsur lingkungan kerja non fisik pada PT. 

Derma Beauty Indonesia di Bitung Jaya terpenuhi, maka perilaku kinerja karyawan 

juga akan meningkat. Aspek lingkungan kerja non fisik meliputi “hubungan kerja 

saya dengan rekan kerja di perusahaan ini” sedangkan “keamanan dari intimidasi 

rekan kerja”. Aspek lingkungan kerja non fisik yang terpenuhi akan menciptakan 

kinerja karyawan pada karyawan di PT. Derma Beauty Indonesia. 

 

3. Kinerja Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Apabila kinerja karyawan yang diberikan tinggi, maka kinerja karyawan akan 

meningkat. Begitu pula sebaliknya apabila kinerja karyawan yang diberikan kepada 

karyawan rendah, maka kinerja karyawan akan menurun karena tidak tercipta kinerja 

karyawan pada karyawan. 

 

4. Lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dengan lingkungan kerja yang kondusif mampu memberikan 

dorongan dan dukungan untuk mencapai kinerja karyawan. Dengan dibantu oleh 

kinerja karyawan yang teratur dan sudah ditetapkan oleh PT. Derma Beauty Indonesia 

dapat memudahkan karyawan untuk bekerja. Sehingga karyawan menjadi tidak 

terbebani dengan pekerjaan mereka dan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Hal 



ini menjelaskan kondisi lingkungan kerja fisik dan non fisik secara bersama 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui kondisi mengenai lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Derma Beauty Indonesia yang tertinggi dan terendah dalam 

tabel hasil kuesioner (X1) adalah sebesar 56,7%  berada pada kategori baik yang mencakup 

“penerangan (cahaya) di ruang kerja saya” dan sebesar  56,7% berada pada kategori baik yang 

mencakup “kebisingan di tempat kerja”, lalu untuk lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Derma Beauty Indonesia yang tertinggi dan terendah dalam tabel hasil 

kuesioner (X2) adalah sebesar 40% berada pada kategori sangat baik yang mencakup “hubungan 

kerja saya dengan rekan kerja di perusahaan ini”dan sebesar 40% berada pada kategori baik yang 

mencakup “keamanan dari intimidasi rekan kerja”. Sedangkan untuk kondisi kinerja karyawan 

pada PT. Derma Beauty Indonesia yang tertinggi dan terendah dalam tabel hasil kuesioner (Y) 

adalah sebesar 50% berada pada kategori sangat baik yang mencakup “jumlah kehadiran” dan 

sebesar 30% berada pada kategori baik yang mencakup “pengetahuan & keahlian teknis/profesi”. 

Mungkin ini dikarenakan karena penilaian ini bersifat evaluasi diri yang berarti setiap individu 

yang menilai dirinya sendiri dan tentu tidak ingin terlihat kurang selain itu karena belum adanya 

pekerjaan dan kegiatan yang normal mengingat PT. Derma Beauty Indonesia merupakan tempat 

yang dibentuk oleh Kabupaten Tangerang, sehingga belum adanya patokan kinerja karyawan 

yang baik seperti apa. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Derma Beauty Indonesia 

Kabupaten Tangerang mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Derma Beauty Indonesia di Bitung Jaya, Kabupaten Tangerang Banten, maka dapat ditarik 

kesimpulan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan pada PT. Derma Beauty Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.2 Saran 

 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Derma Beauty Indonesia Kabupaten Tangerang Banten, penulis 

mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan solusi dari permasalahan dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam memnentukan kebijakan organisasi di masa yang 

akan datang. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya PT. Derma Beauty Indonesia 

Kabupaten Tangerang Banten, lebih memantau efektifitas pemanfaatan 

jam kerja karyawan. Atasan harus selalu mengawasi bawahnya agar 

selalu fokus terhadap pekerjaannya dan memastikan jam kerja 

karyawan digunakan hanya untuk bekerja. Agar penyelesaian dari 

pekerjaannya sesuai dengan target yang diinginkan. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan kerjasama dengan atasan 

adalah sesuatu hal yang harus dilaksanakan supaya terjalin 

kekompakan dan kebersamaan antara atasan dan bawahan. Atasan 

hendaknya terbuka serta mendorong partisipasi dan keberanian para 

bawahan untuk menyampaikan pendapatan dan keluhan. Hal ini akan 

menciptakan status komunikasi dua arah, sehingga terjalin saling 

pengertian dan kerjasama yang tinggi. Dengan cara ini diharapkan 

bawahan merasa mendapatkan pengakuan dan perlakuan baik dari 

atasan agar kemampuan dengan atasan semakin baik dari atasan agar 

kemampuan bekerjasama sama dengan baik 

 

 Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti variabel lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Masih banyak variabel lain yang secara 

teoritis dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Hal tersebut diperlukan 

adanya penelitian lebih lanjut terhadap variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

 Berdasarkan saran di atas, sekiranya dapat memberikan masukan yang 

baik bagi perusahaan agar menjadi pertimbangan kebijakan 

perusahaan selanjutnya, selain itu perusahaan bisa membandingkan 

hasil penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya. 

 

 

 



4.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba memberikan rekomendasi yang 

diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dipertimbangkan sebagai masukan bagi PT. Derma 

Beauty Indonesia. Adapun rekomendasi yang disampaikan oleh penulis yaitu harus menjaga 

lingkungan kerja yang baik dan masih terlihat dalam keadaan yang baru agar tetap menghasilkan 

kinerja karyawan yang berproduktifitas tinggi. Atau dengan kata lain harus diberikan lingkungan 

yang nyaman serta variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

1. Lingkungan kerja yang ada di PT. Derma Beauty Indonesia dinilai sudah baik dan 

akan lebih baik lagi apabila lingkungan kerja ditingkatkan lagi. Mengingat bahwa 

lingkungan kerja merupakan pendorong atau penyemangat karyawan agar dapat 

bekerja lebih giat dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan 

 

2. Bagi PT. Derma Beauty Indonesia 

a. Diharapkan agar PT. Derma Beauty Indonesia lebih memperhatikan lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan agar semua karyawan DBI lebih merasa aman dan nyaman 

serta menjadikan mereka lebih bersemangat dalam menjalankan tugas atau pekerjaan 

yang dibebankan kepada mereka. 

b. Diharapkan agar PT. Derma Beauty Indonesia menerapkan “hubungan kerja 

saya dengan rekan kerja di perusahaan ini”, sedangkan “keamanan dari intimidasi rekan 

kerja” agar terlihat teratur dan membuat lebih nyaman dalam bekerja. 

 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya dan disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

kinerja seperti motivasi, kepercayaan karyawan terhadap atasan. Serta pada objek yang 

berbeda yang memungkinkan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 



4.4 Implikasi 

 Sesuai dengan kesimpulan dalam penelitian ini, maka implikasi dari hasil penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi karyawan dapat menjadikan hasil ini sebagai masukan agar dapat menjaga 

lingkungan kerja yang ada, terutama lingkungan kerja non fisik yang mencakup 

hubungan kerja saya dengan rekan kerja di perusahaan ini. Karena lingkungan kerja 

tidak semata-mata yang dapat terlihat saja, tetapi juga berkaitan dengan kenyamanan 

psikis saat bekerja. Selain itu perlu memperbaiki kinerja yang kurang dan menjaga 

nilai kinerja yang sudah berjalan. 

 

b. Bagi pimpinan dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik lagi karena dengan terciptanya 

karyawan yang tinggi serta kenyamanan dalam bekerja. 

 

c. Perlunya perbaikan dan perhatian yang lebih pada indikator X1 - “kebisingan di 

tempat kerja” dan X2 - “keamanan dari intimidasi rekan kerja”, sedangkan Y – 

“pengetahuan dan keahlian teknis/profesi”, karena meskipun masuk ke dalam 

kategori baik tetapi memiliki presentase yang rendah dari pada indikator yang 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.5 Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penyusun penelitian ini peneliti coba mengerjakan penelitian ini dengan cermat 

dan teliti, namun peneliti sadar penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah 

a. Penelitian yang dilakukan kurang maksimal karena responden dalam mengisi 

kuesioner/angket kurang serius. Kemudian penelitian ini bersifat evaluasi diri yang 

memungkinkan individu menilai dirinya sendiri dengan nilai yang cukup baik atau 

baik saja. 

 

b. Waktu penelitian yang dilakukan kurang sedikit tepat dikarenakan PT. Derma Beauty 

Indonesia merupakan tempat yang masih belum stabil oleh karena itu untuk kinerja 

karyawannya belum maksimal untuk dinilai. 

 

c. Peneliti hanya meneliti pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan saja. 

Padahal terdapat variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan selain 

lingkungan kerja yang tidak diteliti. 

 

d. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sehingga sangat ungkin data yang 

diperoleh dari jawaban responden terbatas dan belum cukup untuk mengkaji lebih 

dalam tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Derma 

Beauty Indonesia. 
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